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Abstrak 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi bauran komunikasi pemasaran yang 
dilakukan oleh Saung Angklung Udjo dalam menarik minat wisatawan lokal maupun wisatawan 
mancanegara dan untuk mengetahui strategi bauran komunikasi paling efektif yang dilakukan oleh SAU 
dalam menarik minat kunjungan wisatawan lokal dan mancanegara. Metode Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif, penelitian yang menggambarkan situasi/peristiwa yang tidak ditujukan untuk 
mencari/menjelaskan hubungan serta tidak menguji hipotesis. Hasil yang dicapai dalam penelitian 
adalah  SAU menggunakan strategi bauran komunikasi pemasaran, terdiri dari periklanan, promosi 
penjualan, acara & pengalaman, humas & publisitas, pemasaran langsung,  interaktif, word of mouth 
dan  penjualan perseorangan. Dari strategi bauran komunikasi tersebut strategi yang paling efektif 
dalam menarik minat kunjungan wisatawan lokal adalah dengan menggunakan strategi promosi 
penjualan, sedangkan strategi yang paling efektif dalam kunjungan wisatawan mancanegara adalah 
menggunakan strategi  periklanan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah SAU merupakan pariwisata 
yang ingin melestarikan dan memperkenalkan kebudayaan Indonesia, khususnya angklung, dengan cara 
melakukan  strategi bauran komunikasi pemasaran untuk menarik minat kunjungan wisatawan lokal dan 
mancanegara. Saran untuk SAU agar selalu berinovasi dalam melakukan promosi penjualan dan 
melakukan perbaikan pada strategi penjualan dan pelayanan terhadap wisatawan agar dapat menarik 
minat kunjungan dan wisatawan melakukan kunjungan kembali ke SAU. 
 
Kata kunci—Periklanan, Penjualan perseorangan, Promosi penjualan 
 
 
Abstract 
 The purpose of this study are to know about strategy of marketing communication 
mixed which done by SAU to attract visiting interest of local and abroad tourist and know about 
the most effective strategy of marketing communication mixed which done by SAU to attract 
visiting interest of local and abroad tourist. This study use descriptive qualitative method, a 
study describe about connection and doesn’t test of hypotheses. The results of this study are 
SAU use strategy of marketing  communication mixed consist of advertising, sales promotion, 
event & experience, public relations & publicity, direct marketing, interactive, word of mouth 
and personal selling. The most effective from all strategy, conculusion of this study, SAU is one 
of tourism place want to converse and introduce the Indonesia culture, especially Angklung, use 
strategy of marketing communication mixed to attract visiting interest of local and abroad 
tourist. Suggestion to SAU for always innovate the sales promotion and upgrading the sales 
strategy and servise for tourist, in order attract visiting interest of tourist and they will come 
back SAU. 
 
Keyword: Advertising, Personal selling, Sales promotion. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan sebuah negara yang kaya akan budaya dan kekayaan alam.  
Perkembangan budaya di Indonesia sangatlah beragam, mulai dari  kesenian sampai tempat-
tempat pariwisata yang menonjolkan kekhasan Indonesia. Salah satunya adalah Saung 
Angklung Udjo yang berada di Kota Bandung. Saung Angklung Udjo merupakan suatu tempat 
pariwisata yang mempertontonkan pertunjukan-pertunjukan kesenian dari bambu, pusat 
kerajinan tangan dari bambu dan workshop instrument musik  dari bambu. 
SAU sebuah wisata kesenian dan kebudayaan Sunda yang berlokasi di daerah Tatar 
Parahyangan, Bandung Timur. SAU menawarkan berbagai produk dan jasa, seperti adanya 
pertunjukkan kebudayaan dan kenaturalan (nature and culture).  SAU juga merupakan pusat 
kerajinan bambu dan workshop alat musik bambu (SAU,  2014). SAU mempunyai sebuah misi 
untuk menjadi kawasan Budaya Sunda yang secara khusus budaya bambu yang sudah 
mendunia. SAU  mewujudkan wisata unggulan di Indonesia dengan melestarikan dan 
mengembangkan Budaya Sunda dengan basis filosofi yang digunakan Mang Udjo yaitu, gotong 
royong antar warga dan pelestarian lingkungan untuk  kesejahteraan masyarakat. Segmen pasar 
SAU  yaitu membidik pasar dalam negeri Indonesia dan pasar luar negeri, yaitu berupa 
wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara.  
Pengunjung SAU merupakan wisatawan lokal dan mancanegara, tapi untuk minat 
wisatawan lokal sendiri bisa dibilang lebih rendah daripada minat wisatawan mancanegara 
terhadap SAU. Dari strategi yang sudah dilakukan oleh SAU ternyata jumlah pengunjung lokal 
yang berminat terhadap SAU juga masih kurang dikarenakan pengunjung lebih tertarik untuk 
datang ke tampat wisata lain, karena pengunjung menginginkan adanya hal baru yang dilakukan 
oleh SAU. Dari Strategi yang sudah dilakukan oleh SAU ternyata jumlah pengunjung lokal 
yang berminat terhadap SAU juga masih kurang dikarenakan pengunjung lebih tertarik untuk 
datang ke tampat wisata lain, karena pengunjung menginginkan adanya hal baru yang dilakukan 
oleh SAU. Strategi pemasaran yang dilakukan oleh SAU menggunakan strategi bauran 
komunikasi pemasaran untuk menarik minat kunjungan dari wisatawan. Permasalahan SAU, 
yaitu mengenai apa saja strategi bauran komunikasi pemasaran yang dilakukan SAU dan 
strategi bauran komunikasi pemasaran apa yang paling efektif untuk menarik minta kunjungan 
wisatawan lokal dan mancanegera.  
  
1.2 Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui strategi bauran komunikasi yang dilakukan  Saung 
Angklung Udjo dalam menarik minat wisatawan lokal dan mancanegara. Dan 
untuk mengetahui strategi  bauran komunikasi paling efektif yang dibutuhkan oleh 
Saung Angklung Udjo untuk menarik minat wisatawan  lokal dan mancanegara.  
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya mengenai strategi bauran 
komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Saung Angklung Udjo agar dapat 
menarik minat dari pengunjung lokal maupun mancanegara.  
 
 
2. METODE PENELITIAN 
  
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian Pariwisata 
Menurut Koen Meyers (2009) Pariwisata adalah akitivitas perjalanan yang 
dilakukan oleh sementara waktu dari tempat tinggal semula ke daerah tujuan 
dengan alasan bukan untuk menetap atau mencari nafkah melainkan hanya untuk 
I 
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memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang atau  libur serta tujuan-
tujuan lainnya. 
 
2.1.2 Pengertian Industri Pariwisata 
Menurut Undang-undang RI No 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan 
menjelaskan bahwa Industri pariwisata adalah kumpulan usaha yang saling terkait 
dalam rangka menghasilkan barang dan/atau  jasa bagi pemenuhan kebutuhan 
wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata. 
 
2.1.3 Pengertian Pemasaran dan Strategi Pemasaran 
 Menurut Kotler dan Keller (2007) Pemasaran merupakan suatu fungsi 
organisasi dan seperangkat proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan dan 
menyerahkan nilai kepada pelanggan serta mengelola hubungan pelanggan dengan 
cara yang menguntungkan organisasi dan para pemilik sahamnya.  
 
2.1.4 Pengertian Bauran Komunikasi Pemasaran 
Bauran komunikasi menurut Kotler dan Keller (2009, h.174) adalah : 
1. Iklan  
Semua bentuk terbayar dari persentasi non personal dan promosi ide, 
barang atau jasa melalui sponsor yang jelas. Bentuk paling dikenal oleh 
masyarakat adalah melalui media elektronik dan media cetak. 
2. Promosi Penjualan  
  Berbagai insentif jangka pendek untuk mendorong percobaan 
pembelian produk atau jasa. Bentuknya seperti undian, hadiah, sampel dan lain-
lain. 
3. Acara dan pengalaman 
Kegiatan dan program yang disponsori perusahaan yang dirancang 
untuk menciptakan interaksi harian atau interaksi yang berhubungan dengan 
merek tertentu. Bentuknya seperti festival seni, hiburan, acara amal dan lain-
lain. 
4. Hubungan masyarakat dan publisitas 
Beragam program yang dirancang untuk mempromosikan atau 
melindungi citra perusahaan atau produk individunya. Bentuknya seperti donasi 
amal, pidato, seminar dan lain-lain. 
5. Pemasaran langsung  
Penggunaan surat, telepon, faksimile, e-mail, atau internet untuk 
berkomunikasi secara langsung dengan atau meminta respon atau dialog dari 
pelanggan dan prospek tertentu.  
6. Pemasaran interaktif 
Kegiatan dan program online yang dirancang untuk melibatkan 
pelanggan atau prospek secara langsung dengan atau tidak langsung 
meningkatkan kesadaran, memperbaiki citra atau menciptakan penjualan 
produk dan jasa.  
7. Pemasaran dari mulut ke mulut 
Komunikasi lisan, tertulis dan elektronik antar masyarakat yang 
berhubungan dengan keunggulan dan pengalaman pembeli atau menggunakan 
produk dan jasa. Bentuknya seperti orang ke orang atau chatroom. 
8. Penjualan personal 
Interaksi tatap muka dengan satu atau lebih pembeli prospektif untuk 
tujuan melakukan presentasi, menjawab pertanyaan atau pengadaan pesan. 
Bentuknya seperti penjualan, rapat penjualan dan lain-lain. 
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2.1.5 Pengertian Marketing Mix 
Kotler dan Amstrong (2008) Dalam pemasaran, marketing mix 
mempunyai 4 unsur antara lain: 
1. Product (Produk) 
2. Price (Harga) 
3. Place (Tempat/Distribusi) 
4. Promotion (Promosi). 
 
2.2 Peneliti Sebelumnya 
2.2.1 Pemasaran Wisata (Studi Deskriptif Kualitatif Mengenai Aktivitas Komunikasi 
Pemasaran Wisata “Taman Pintar” Yogyakarta Dalam Membidik Wisatawan 
Domestik) 
 Berdasarkan hasil penelitian maka diambil kesimpulan bagaimana aktivitas 
komunikasi pemasaran pada Taman Pintar Yogyakarta dalam upaya mempromosikan 
obyek wisatanya, sebagai berikut: 
2.3 Metode Penelitian  
2.4 Jenis Data 
 
2.5 Teknik Pengumpulan Data 
   
 
 
1. Strategi komunikasi dalam upaya memasarkan/mempromosikan Taman Pintar 
Yogyakarta terletak pada aktivitas bauran promosi (promotional mix), antara lain: 
periklanan (advertising) baik melalui media elektronik maupun media cetak, promosi 
penjualan (sales promotion), Humas dan publisitas (public relations), penjualan 
personal (personal selling), serta pemasaran langsung (direct marketing). 
2. Kegiatan Taman Pintar Yogyakarta terbagi dalam 2 kegiatan utama yakni melalui iklan 
lini atas (above the line) yang berkaitan dengan media atau periklanan dan iklan lini 
bawah (below the line) yang berkaitan dengan pameran, brosur, lembar informasi dan 
sebagainya. Tetapi tidak semuanya dipakai, hanya beberapa media saja yang dipilih. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan 
untuk  menggambarkan secara sistematik fakta dan karakteristik objek dan subjek yang 
diteliti secara tepat. Metode penelitian deskriptif ini berguna untuk mendapatkan variasi 
permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku manusia.  
Objek dalam penelitian ini adalah Pariwisata Saung Angklung Udjo yang terletak di 
jalan Padasuka 118 Bandung, Jawa Barat, Indonesia.  Daya tarik wisata ini berada pada 
wilayah administratif Kelurahan Pasirlayung, Kecamatan Cibeunying Kidul, Kota Bandung, 
Jawa Barat, Indonesia. 
  
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang dapat diperoleh diperpustakaan 
ataupun internet berupa buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan bauran komunikasi 
pemasaran dan penelitian tentang SAU, perusahaan berupa informasi mengenai objek 
penelitian, jadwal kegiatan-kegiatan yang dilakukan SAU, informasi-informasi penting 
lainnya yang berkaitan dengan SAU,  biro pusat statistik berupa data pengunjung dan tempat 
wisata yang ada di Kota Bandung.  Pemilihan data sekunder dalam penelitian dikarenakan 
sudah tersedia informasi yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian di  SAU, berupa data 
dokumen, jurnal dan internet. 
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yaitu pengumpulan bahan-bahan 
tertulis berupa buku-buku dan jurnal. Baik berupa gambar, daftar tabel dan dokumen lainnya 
yang dapat membantu mempercepat  proses  penelitian. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Gambaran Umum Tentang Saung Angklung Udjo 
3.1.1 Sejarah Saung Angklng Udjo 
3.1.2 Fasilitas Saung Angklung Udjo 
3.1.2.1 Bale Karesemen 
Bale Karesemen merupakan sebuah bangunan gaya klasik dengan 
struktur atap Sunda dan teater yang berada didalam, dengan ukuran 225 meter 
persegi. Bale Karesemen ini diperkirakan dapat menampung 400 orang.  
 
3.1.2.2 Halaman Parkir 
Halaman parkir SAU dapat menampung 3 hingga 4 buah bus, 
beberapa mobil dan sepeda motor lebih kurang 30 motor. 
 
3.1.2.3 Toko Cinderamata 
SAU sudah menjadi tuan rumah bagi kerajinan tangan Sunda terbaik, 
khususnya yang berbahan dasar bambu. Mulai dari souvenir dan peralatan 
tulis-menulis hingga kerajinan seni.  
 
3.1.2.4 Pusat Produksi Angklung  
Diakui sebagai pusat produksi Angklung terbaik di Indonesia. SAU 
memperbolehkan untuk melihat keseluruhan proses pembuatan angklung. 
Mulai dari mengubah sebatang bambu menjadi sebuah tabung hingga dapat 
menghasilkan sebuah nada yang dapat dijadikan musik yang luar biasa. 
 
3.1.2.5 Saung Udjo 
Saung Udjo berada dibelakang dari gedung utama. Sebuah tempat 
untuk berkumpul bersama keluarga atau relasi. Menikmati suasana taman 
Sunda, sekaligus dapat memesan beragam makanan khas Sunda sambil duduk 
atau lesehan di saung tersebut.  
 
3.1.2.6 Taman Belakang 
Halaman belakang yang terdapat di bagian belakang SAU merupakan 
area tempat bermain bagi anak-anak sekitar SAU. Suasana taman belakang 
yang menyenangkan dikelilingi oleh tanaman khas Sunda, suasana yang 
alami. Dengan luar sekitar 1000 meter persegi yang terdiri dari rumput hijau, 
serta dapat menampung hingga lebih dari 150 orang. 
 
 
 
SAU didirikan pada tahun 1966 oleh Udjo Ngalagena bersama istrinya Uum 
Sumiati berupa  sanggar kesenian Sunda.  Di bangun diatas sebuah landasan yang kuat 
dan dedikasi yang tinggi untuk melestarikan kebudayaan dan kesenian Sunda. Terletak 
didaerah Tatar Parahyangan di kawasan Bandung Timur. Udjo Ngalagena sangat terinspirasi 
oleh filosofi gurunya Daeng Soetigna yang disingkat dengan 5 M yaitu, Mudah, Murah, 
Mendidik, Menarik dan Massal, yang kemudian disempurnakan kembali oleh Udjo 
dengan menambahkan satu nilai, yaitu Meriah. Prinsip-prinsip ini kemudian 
dikembangkan menjadi sebuah konsep pertunjukkan  yang ideal dan dikenal dengan 
nama Kauilinan Urang Lembur. Sebuah pertunjukkan yang memadukkan unsur kesenian 
Sunda yang atraktif dan mendidik. Hal inilah yang kemudian menjadi daya tarik utama 
orang untuk berkunjung ke Saung Angklung Udjo baik wisatawan domestik maupun 
mancanegara. 
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3.1.2.7 Buruan Sari Asih 
Buruan Sari Asih dapat merasakan suasana alam khas Sunda dengan 
mengajak keluarga maupun relasi untuk berwisata alam. Dengan luas kurang 
lebih 1000 hektar, beragam hewan ternak unggas serta belasan sarang burung 
liar hidup di sini. 
 
3.1.2.8 Banquet 
Merupakan sebuah kampung Sunda yang menawarkan beragam 
pilihan aktifitas dan fasilitas yang kental dengan suasana Sunda. SAU 
membagi banquet dalam 3 area, Guest House terdapat  10 kamar yang terbagi 
dalam 2 kluster yang berbeda. Venue, taman belakang yang dapat digunakan 
untuk beberapa acara. F&B memiliki beragam masakan khas Sunda yang 
mungkin tidak akan ditemukan ditempat lain.  
 
3.1.3 Data Tempat Penelitian 
Nama Perusahaan : Saung Angklung Udjo 
Alamat                  : Jl. Padasuka No.118, Bandung 40192 Jawa Barat 
Telp          : +62 22 727 1714, +62 22 710 1736 
Email         : info@angklung-udjo.co.id 
Website         : www.angklung-udjo.co.id 
 
                          
3.1.4 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi SAU dipimpin oleh President Director yang langsung 
memimpin departmen-departemen, seperti Business & Development Director, 
Operational Director, dan Divisi Corporate Secretary SAU yang berada dalam 
naungan  Operational Director.  
 
 
 
Gambar 1 Struktur Organisasi SAU 
 
3.1.5 Visi dan Misi Saung Angklung Udjo 
3.1.5.2 Visi 
Menjadi Etalase Budaya Sunda yang mendunia dan tujuan Wisata 
Budaya terbaik se- Indonesia. 
3.1.5.3 Misi 
Melestarikan dan mengembangkan Budaya Sunda dengan basis gotong 
royong antar warga. 
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3.1.6 Brand 
SAU sebagai esensi identitas adalah ―Alunan Rumpun Bambu‖. Maknanya, 
- Alunan 
SAU akan selalu bergerak secara dinamis, playful dan energic dalam 
mengembangkan budaya Indonesia khususnya Budaya Sunda. 
- Rumpun 
Dengan semangat kebersamaan dan gotong royong pada setiap langkah yang 
diambil perusahaan. 
- Bambu 
Dimana sebagai roots dan bahan dasar sebuah angklung.       
 
3.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.2.1 Strategi Bauran Komunikasi Pemasaran 
Bauran komunikasi menurut Kotler dan Keller (2009, h.174) adalah : 
1. Periklanan   
           Iklan bertujuan mempengaruhi citra, keyakinan, dan sikap konsumen 
terhadap produk dan merek, serta perilaku konsumen. 
Saung Angklung Udjo menggunakan 2 media dalam melakukan  iklan, yaitu 
media online dan offline. Media online seperti facebook, twitter, instagram, 
website, e-brosure, sedangkan media offline, SAU menggunakan poster, banner, 
dan brosure. 
 
2. Promosi Penjualan  
Dalam promosi penjualan yang dilakukan SAU, dilakukan dengan cara 
memberikan souvenir bagi pengunjung yang berkunjung ke SAU, yaitu berupa 
kalung angklung dari SAU. Masing-masing pengunjung dipersilahkan untuk 
membuat kalung angklung mereka sendiri yang hasilnya boleh dibawa pulang 
pengunjung sebagai souvenir.  
Bukan hanya pemberian souvenir tapi SAU juga memberikan promo tiket 
kepada pengunjung yang beruntung. Adanya diskon akhir tahun, untuk pembelian 
souvenir senilai Rp. 100.000, akan mendapatkan voucher diskon kunjungan ke 
SAU. Diskon keluarga dengan tema ―Spesial Warna-Warni Liburan Saung 
Angklung Udjo‖ dimana pengunjung akan mendapatkan potongan sebesar 15%  
untuk pertunnjukkan bambu setiap hari di SAU. Dengan menunjukkan minimal 2 
kartu identitas dengan alamat yang sama.  
Kelebihan dalam promosi penjualan yaitu SAU dapat menghasilkan 
tanggapan penjualan lebih cepat, sehingga pelayanan akan semakin baik, seperti 
contoh adanya konsumen yang merasa senang akan pelayanan dan mendapatkan 
promosi penjualan SAU maka konsumen akan menjadi loyal dan 
menceritakkannya kepada orang lain, Sedangkan kelemahannya  
 
3. Acara dan pengalaman 
Bentuknya seperti festival seni, hiburan, acara amal, dan lain-lain. dalam 
strategi ini SAU melakukan kerjasama dengan pihak terkait dalam 
penyelenggaraan acara. Untuk pengalaman pelanggan yang berkunjung ke SAU 
dapat dilihat dari kesan dan pesan pelanggan setelah mengunjungi SAU, salah 
satunya dengan menggunakan website atau blog yang ditulis oleh seorang ibu yang 
berkunjung, yang menceritakan pengalamannya selama berada di SAU, mulai dari 
datang hingga keluar dari SAU, pelanggan tersebut mengatakan bahwa mereka 
sangat senang dengan pertunjukan-pertunjukan yang ada, hingga mereka diajak 
memainkan angklung bersama-sama. 
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4. Hubungan masyarakat dan publisitas 
Publisitas mencangkup berbagai bentuk komunikasi guna meningkatkan 
citra perusahaan, produk dan merek. Misalnya adanya liputan produk serta merek 
baru di media massa baik online maupun offline. Publisitas mungkin bisa lebih 
efektif dibandingkan iklan, karena konsumen tidak merasa perlu menyaring pesan 
lagi. 
Publisitas yang dibangun oleh SAU merupakan citra  positif dan sudah 
berkembang dimasyarakat bahwa SAU merupakan suatu pusat kebudayaan dalam 
mengembangkan dan belajar kebudayaan  Indonesia khususnya budaya Sunda. 
Publisitas yang dilakukan oleh SAU dengan membuat pemberitaan yang baik dan 
bermanfaat yang di letakkan di website SAU maupun dalam bentuk artikel dan 
memposting foto-foto kegiatan SAU di sosial media, seperti di facebook, twitter, 
dan instagram. 
Kelebihan dari publisitas ini adalah SAU menjadi mempunyai kreadibilitas 
yang tinggi, postingan berita dan gambar lebih otentik dan lebih dipercaya oleh 
pembaca dibandingkan dengan iklan. Publisitas efektif dalam menjangkau 
masyarakat lokal dan menjangkau etnik tertentu. Dapat membantu peluncuran 
produk baru, mempengaruhi kelompok tertentu, dan membangun citra perusahaan. 
Kelemahannya adalah dalam membangun citra akan memakan waktu yang lebih 
lama dan membutuhkan kreatifitas yang tinggi dalam cerita, sulit mengukur 
kontribusi besarnya laba yang dihasilkan oleh publisitas dan tidak dapat 
mendukung penjualan secara langsung. Dalam memposting berita harus hati-hati, 
karena apabila ada citra negatif maka akan sulit untuk diperbaiki dan dapat 
menjadikan perusahaan kehilangan pelanggan. 
 
5. Pemasaran langsung  
Pemasaran langsung yang dilakukan oleh SAU antara lain, dengan membuat 
website agar dapat diakses oleh wisatawan lokal maupun mancanegara yang ingin 
mengetahui informasi mengenai SAU, tanpa datang langsung ke SAU, yaitu di 
www.angklung-udjo.co.id. Dimana dalam website tersebut terdapat berbagai 
informasi mengenai SAU, baik berupa email, nomor telepon maupun media sosial 
promosi SAU.  
Kelebihannya dari pemasaran langsung adalah dapat menjangkau pelanggan 
secara lebih luas. Dapat dilakukan melalui berbagai jenis bentuk media, data 
pelanggan dapat dengan mudah dibentuk dalam direct marketing sehingga dapat 
membuat penjualan berulang dari satu pelanggan dan merupakan kesempatan 
untuk membentuk hubungan jangka panjang dengan konsumen. Kelemahannya 
adalah jumlah respon konsumen yang melihat tidak dapat diukur oleh SAU. Direct 
marketing lewat surat dapat menimbulkan citra negative dimata konsumen 
terutama saat konsumen sedang membutuhkan privacy atau tidak mau diganggu.   
 
6. Pemasaran interaktif 
Dalam strategi interaktif ini SAU menggunakan media sosial seperti 
facebook, twitter dan website. Pemasaran interaktif lewat facebook atau twitter 
dengan SAU memposting promo-promo yang akan dilakukan, yang kemudian 
akan dikomentari oleh pelanggan SAU, baik itu berupa tanggapan maupun 
pertanyaan-pertanyaan mengenai promosi, dengan begitu SAU bisa langsung 
memberikan jawaban langsung atas pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan oleh 
pelanggan terhadap SAU.  
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7. Pemasaran dari mulut ke mulut 
Bentuknya seperti orang ke orang atau chatroom. Pemasaran dari mulut 
kemulut ini merupakan pemasaran yang sangat murah bahkan tanpa mengeluarkan 
biaya. Dalam hal ini SAU secara sadar maupun tidak sudah melakukan promosi 
word of mouth dengan dibantu oleh pelanggan yang sudah berkunjung ke SAU.  
Pelanggan akan menceritakan pengalamannya berkunjung ke SAU baik kepada 
keluarga maupun teman-teman. Sehingga apabila pelayanan yang diberikan oleh 
SAU baik, maka promosi word of mouth pun akan baik, tapi jika pelanggan merasa 
bahwa kunjungannya ke SAU tidak menarik, maka pelanggan akan menceritakan 
pengalaman buruknya tersebut kepada keluarga dan teman-teman. Oleh karena itu 
sebaiknya SAU lebih meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan. 
 
8. Penjualan personal 
Bentuknya seperti pejualan, rapat penjualan dan lain-lain. SAU 
menggunakan strategi ini dengan cara tampil dikegiatan-kegiatan eksternal, seperti 
datang langsung kesekolah maupun mengundang anak-anak tersebut datang ke 
SAU, melakukan bazaar di event-event untuk melakukan promosi dan 
memperkenalkan budaya angklung. Berikut beberapa kegiatan pertunjukkan 
eksternal yang sudah dilakukan oleh SAU: 
a. Iwung (Interaktif) 
 Sebuah pertunjukkan interaktif yang memadukan keharmonian suara 
angklung yang memainkan lagu-lagu popular. 
b. Awi (Interaktif dan Orkestra) 
Penampilan ini berisi paket yang menampilan kegiatan Iwung dan 
angklung orkestra dengan membawa filosofi angklung sebagai alat pemersatu 
yang dapat menumbuhkan semangat patriot yang akan mengunggah  sisi 
emosional penonton.  
c. Arumba (Alunan Rumpun Bambu) 
Pertunjukkan yang menampilkan inovasi dari instrument bambu dengan 
menggunakan tangga nada diotonik, sehingga dapat memainkan beragam jenis 
musik yang berbeda-beda. Mulai dari tradisional, klasik sampai jenis musik 
kontemporer. 
Kelebihan dari promosi ini adalah SAU dapat langsung mengetahui 
langsung bagaimana respon dari pelanggan terhadap SAU. Selain itu personal 
selling merupakan alat yang paling efektif dalam membangun preferensi, 
keyakinan dan tindakan dari pembeli.  SAU dapat melihat kebutuhan atau apa yang 
diinginkan oleh pelanggan agar SAU menjadi lebih dekat dengan pelanggan. 
Kelamahannya  adalah pihak SAU harus menunjukkan suatu komitmen dalam 
promosi dan  banyaknya konsumen yang kurang peduli terhadap personal selling. 
 
3.2.2 Strategi Bauran Komunikasi Pemasaran yang Paling Efektif untuk Menarik  
Minat Wisatawan Lokal 
Bauran komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh SAU terdiri dari iklan, 
promosi penjualan, acara dan pengalaman, hubungan masyarakat dan publisitas, 
pemasaran langsung, pemasaran interaktif, pemasaran dari mulut ke mulut dan 
penjualan personal. Dari strategi tersebut yang paling efektif  dalam menarik minat 
wisatawan lokal yang dilakukan oleh SAU adalah strategi melalui promosi penjualan, 
dengan adanya souvenir berupa kalung berbentuk angklung yang dapat dibuat sendiri 
oleh para pengunjung yang kemudian dibawa pulang, karena dengan strategi tersebut 
dapat menarik minat dari wisatawan lokal untuk mengunjungi SAU. 
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Gambar 2 Souvenir Kalung Angklung 
 
Dengan adanya pemberian souvenir gantungan angklung ini sangat efektif 
karena dapat menjadi bagian promosi SAU, souvenir menjadi kenang-kenangan bagi 
wisatawan yang berkunjung ke SAU, diharapkan wisatawan berkunjung kembali dan 
menceritakan pengalamannya kepada keluarga, teman-teman dan relasi agar 
berkunjung ke SAU, secara  tidak langsung SAU sudah melakukan promosi dengan 
bantuan pelanggan, sehingga masyarakat menjadi mengetahui mengenai SAU. 
Wisatawan yang berkunjung menyukai pemberian souvenir kalung angklung 
yang diberikan SAU, karena dengan souvenir tersebut bisa menjadi bukti dan kenang-
kenangan bahwa mereka berkunjung ke SAU. Souvenir angklung tersebut dibuat 
sendiri oleh wisatawan dan dibawa pulang gratis, sehingga ada rasa puas pada diri 
wisatawan. Selain dengan souvenir angklung tersebut, adanya diskon potongan harga 
sangat menarik minat kunjungan wisatawan lokal.  
 
4.2.3 Strategi Bauran Komunikasi Pemasaran yang Paling Efektif untuk Menarik 
Minat Wisatawan Mancanegara 
Kunci  utama dalam manarik minat wisatawan mancanegara adalah tergantung 
strategi promosi yang dilakukan, karena strategi promosi harus dilakukan secara 
berkelanjutan. Strategi bauran komunikasi pemasaran yang efektif dalam menarik 
minat wisatawan mancanegara adalah menggunakan strategi periklanan,  seperti 
media online.  
Menggunakan media online dengan promosi lewat  website SAU, menggunakan 
dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Dengan  menggunakan 
website dapat dijangkau oleh wisatawan lokal maupun  mancanegara yang ingin 
mencari informasi mengenai SAU dari tempat mereka berada tanpa harus datang ke 
SAU. Informasi yang tersedia di website harus  lengkap dan menggambarkan 
perusahaan tersebut. Dalam website SAU, terdapat informasi-informasi mengenai 
SAU, sejarah  SAU, event-event, hingga foto-foto yang dapat menarik minat dari 
wisatawan untuk berkunjung ke SAU. Kelebihan dari website sendiri adalah dapat 
dijangkau secara luas oleh wisatawan mancanegera, dan sebenarnya masyarakat 
mancanegera sudah tidak asing lagi dengan namanya website.  
Kelebihan dari website SAU adalah informasi yang tersedia sudah lengkap, 
mulai dari contact person, terhubung ke facebook dan  twitter, adanya photo gallery, 
video gallery, sejarah SAU, event-event, dan promosi lainnya. Kelemahannya adalah 
website SAU kurang interaktif , dimana tidak ada interaksi antara wisatawan/ 
pelanggan dengan pihak SAU, tidak  adanya komentar-komentar yang ada di photo 
gallery. Website kurang  pembaharuan seperti testimonial terakhir pada tanggal 23 
July 2013. Sebaiknya website tersebut bisa ditambahkan dengan content mp3 lagu-
lagu dengan alat musik angklung yang menggambarkan suasana pedesaan.  Sehingga 
pada saat membuka website, langsung terasa suasana pedesaan khas Sunda, yang 
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menjadi daya tarik orang-orang untuk berkunjung ke SAU. Selain tambahan mp3, di 
website sebenarnya sudah tersedia video gallery, tapi setelah dibuka ternyata tidak ada 
videonya, oleh karena itu sebaiknya pihak SAU segera memperbaiki content-content 
yang tidak bisa dijalankan dalam website, seperti video tersebut. Selain website 
penggunaan SNS juga sangat diperlukan seperti peningkatan media akun youtube 
SAU. content-content yang perlu di perbaharui melalui website atau media sosial 
SAU adalah mencangkup jadwal pertunjukkan musik setiap harinya, foto-foto dan 
video terbaru kegiatan yang ada di SAU. 
          
  
5. KESIMPULAN 
 
Promosi yang dilakukan oleh SAU menggunakan bauran komunikasi pemasaran, yang 
terdiri dari iklan, promosi penjualan, acara dan pengalaman, hubungan masyarakat dan 
pengalaman, pemasaran langsung, pemasaran interaktif, pemasaran dari mulut ke mulut, dan 
penjualan personal.  
i. Iklan 
Saung Angklung Udjo menggunakan 2 media dalam melakukan  periklanan, yaitu 
media online dan offline. Media online seperti facebook, twitter, instagram, website, e-
brosure, sedangkan media offline, SAU menggunakan  poster, x-banner, dan brosure.  
 
ii. Penjualan personal (Personal Selling) 
Strategi penjualan personal SAU dengan tampil pada kegiatan-kegiatan eksternal datang 
langsung kesekolah maupun mengundang anak-anak tersebut datang ke SAU, melakukan 
bazaar di event-event untuk mempromosikan dan memperkenalkan budaya angklung. 
Dengan cara melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menarik perhatian dari anak-anak 
maupun orang tua. Beberapa  kegiatan pertunjukkan eksternal yang sudah dilakukan oleh 
SAU, yaitu, Iwung (Interaktif), Awi (Interaktif dan Orkestra) dan Arumba (Alunan Rumpun 
Bambu). 
 
iii. Acara dan pengalaman 
Dengan melakukan kerjasama dengan pihak terkait dalam penyelenggaraan acara, SAU 
memberikan pertunjukkan yang memukau bagi penonton, dan SAU membuat acara 
pergantian tahun dengan melakukan pertunjukkan bertema ―Malam tahun baruan bersama 
Ebiet G Ade‖. Untuk pengalaman pelanggan yang berkunjung ke SAU dapat dilihat dari 
kesan dan pesan pelanggan setelah mengunjungi SAU, pelanggan menggunakan website atau 
blog untuk menceritakan pengalamannya selama berada di SAU, mulai dari datang hingga 
keluar dari SAU, pelanggan tersebut mengatakan bahwa mereka sangat senang dengan 
pertunjukan-pertunjukan yang ada, hingga mereka diajak memainkan angklung bersama-
sama. 
 
iv. Hubungan masyarakat dan publisitas 
Dalam membangun publisitas haruslah mencerminkan citra positif dengan membuat 
pemberitaan yang baik dan bermanfaat yang di letakkan di website SAU maupun dalam 
bentuk artikel dan memposting foto-foto kegiatan SAU di sosial media, seperti di facebook, 
twitter, dan instagram. 
 
v. Pemasaran langsung 
Pemasaran langsung yang dilakukan antara lain, dengan membuat website agar dapat 
diakses oleh wisatawan lokal maupun mancanegara yang ingin mengetahui informasi 
mengenai SAU, tanpa datang langsung ke SAU, yaitu di www.angklung-udjo.co.id. Dalam 
website tersebut terdapat berbagai informasi mengenai SAU, baik berupa email, nomor 
telepon maupun media sosial promosi SAU. 
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vi. Pemasaran interaktif 
Dalam strategi interaktif ini SAU menggunakan media sosial seperti facebook, twitter 
dan website. Pemasaran interaktif lewat facebook atau twitter dengan SAU memposting 
promo-promo yang akan dilakukan, yang kemudian akan dikomentari oleh pelanggan SAU, 
baik itu berupa tanggapan maupun pertanyaan-pertanyaan mengenai promosi, dengan begitu 
SAU bisa langsung memberikan jawaban langsung atas pertanyaan-pertanyaan yang 
ditujukan oleh pelanggan terhadap SAU.  
 
vii. Pemasaran dari mulut ke mulut 
Pemasaran dari mulut kemulut ini merupakan pemasaran yang sangat murah bahkan 
tanpa mengeluarkan biaya. Dalam hal ini SAU secara sadar maupun tidak sudah melakukan 
promosi word of mouth dengan dibantu oleh pelanggan yang sudah berkunjung ke SAU. 
Pelanggan akan menceritakan pengalamannya berkunjung ke SAU baik kepada keluarga 
maupun teman-teman. Sehingga apabila pelayanan yang diberikan oleh SAU baik, maka 
promosi word of mouth pun akan baik, tapi jika pelanggan merasa bahwa kunjungannya ke 
SAU tidak menarik, maka pelanggan akan menceritakan pengalaman buruknya tersebut 
kepada keluarga dan teman-temannya. 
 
viii. Promosi penjualan (Sales promotion) 
Promosi penjualan SAU dengan strategi memberikan souvenir berupa kalung  angklung  
bagi pengunjung yang berkunjung ke SAU. Dimana pengunjung boleh membuat sendiri 
souvenir angklung mereka dan dibawa pulang sebagai kenang-kenangan.  Bukan hanya 
pemberian souvenir tapi SAU juga memberikan promo tiket kepada pengunjung yang 
membawa  rombongan. Dan adanya promo akhir tahun yang beragam. 
Strategi bauran komunikasi pemasaran yang efektif dalam menarik minat kunjungan 
wisatawan lokal adalah dengan menggunakan strategi promosi penjualan (sales promotion), 
seperti dengan adanya souvenir yang dapat dibawa pulang oleh wisatawan. Selain dengan 
souvenir angklung, strategi  diskon potongan harga  juga sangat menarik minat kunjungan 
wisatawan lokal terhadap SAU. 
Strategi  dengan menggunakan website dan sosial media merupakan strategi yang 
efektif dalam menarik minat wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke SAU. dengan 
adanya website yang interaktif dan kreatif akan semakin membuat wisatawan mancanegara 
penasaran dan ingin berkunjung ke SAU. ada baiknya website tersebut di inovasi dengan 
ditambahkan content mp3 lagu-lagu dengan alat musik angklung yang menggambarkan 
suasana pedesaan.  Sehingga pada saat membuka website, langsung terasa suasana pedesaan 
khas Sunda, yang dapat menjadi daya tarik orang-orang untuk berkunjung ke SAU. Selain 
tambahan mp3, diwebsite sebenarnya sudah tersedia video gallery, tapi setelah dibuka 
ternyata tidak ada videonya, oleh karena itu sebaiknya pihak SAU segera memperbaiki 
content-content yang tidak bisa dijalankan dalam website, seperti video tersebut. 
 
6. SARAN 
 
Berdasarakan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Manajemen SAU  disarankan untuk terus meningkatkan kualitas dan pelayanan yang ada di 
Saung Angklung Udjo, melanjutkan melakukan kegiatan promosi yang telah ada dan selalu 
berinovasi pada produk dan meningkatkan kualitas pelayanan.  
2. Peningkatan  wisatawan lokal sebaiknya dilakukan dengan cara lebih meningkatkan pemberian 
souvenir dengan dilakukan inovasi agar tidak membuat wisatawan bosan. Sebaiknya bentuk dan 
warna angklung lebih bervariasi pada  setiap 3 bulan sekali agar wisatawan yang berkunjung 
lebih merasa tertarik dan souvenir tersebut dapat dijadikan sebagai koleksi oleh pengunjung. 
Contohnya kalung angklung dengan warna yang berbeda, bentuk yang lebih variatif, bisa juga 
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dengan kalung logo SAU dan sesuai dengan tema event yang sedang  diselenggarakan oleh 
SAU.   
3. SAU sebaiknya juga melakukan  inovasi dalam membuat website yang menarik dan interaktif, 
seperti dengan  adanya penambahan mp3 berisi lagu-lagu khas angklung yang menjadi ciri khas 
SAU agar pada saat membuka website akan langsung terasa suasana pedesaan Sunda dan selalu 
memperbaharui  photo gallery, video gallery  yang ada di website  agar dapat menarik minat 
kunjungan wisatawan lokal dan mancanegara. Dan sekedar saran sebaiknya website SAU 
khusus dikendalikan oleh orang tertentu, karena website harus diperbaharui setiap ada kegiatan 
baru.  
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